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Abstract. The research that has been carried out is entitled "Analysis of the Use of Picture and Picture Learning
Models in Civics Subjects at MIN 2 Medan City". Based on the formulation of the problem, this study aims to
describe: (1) How is the use of the picture and picture learning model by the teacher in Civics learning in the VA
MIN 2 class in Medan City, (2) How active are students in Civics learning using the picture and picture learning
model in class VA MIN 2 Medan City. This study uses a qualitative approach. The subjects in this study were VA
class homeroom teachers as well as teachers who taught Civics and also VA class students. Data collection
techniques in this study used observation, interviews and documentation. Data analysis techniques used in this
study are data reduction, data presentation and conclusion. The results of the study revealed that (1) The use of
the picture and picture learning model applied by the teacher in Civics learning in the VA MIN 2 class in Medan
City was divided into three stages, namely: the opening, core and closing stages. In the core activity, the teacher's
stage uses the picture and picture model in a wayintroducing learning material and conveying the learning
objectives to be achieved, explaining Civics learning materials, presenting pictures related to learning materials,
arranging scrambled pictures, presenting or explaining the reasons for compiling pictures. (2) The activity of
students in learning Civics by using the picture and picture learning model in the VA MIN 2 class in Medan City
includes: being enthusiastic about participating in learning, listening to and paying attention to teacher
explanations, daring to answer questions, daring to present the results of their understanding in front of the class,
students participating in doing group discussions, and participate in carrying out learning assignments.
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Abstrak. Penelitian yang telah dilakukan berjudul “Analisis Penggunaan Model Pembelajaran Picture and
Picture Pada Mata Pelajaran PKn di MIN 2 Kota Medan”. Berdasarkan dengan rumusan masalah, penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Bagaimana penggunaan model pembelajaran picture and picture oleh guru
dalam pembelajaran PKn di kelas V-A MIN 2 Kota Medan, (2) Bagaimana keaktifan siswa dalam pembelajaran
PKn dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture di kelas V-A MIN 2 Kota Medan. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek dalam penelitian ini ialah wali kelas V-A sekaligus guru yang
mengajarkan PKn dan juga siswa kelas V-A. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa (1) Penggunaan model
pembelajaran picture and picture yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran PKn di kelas V-A MIN 2 Kota
Medan terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu: Tahap pembuka, inti dan penutup. Dalam kegiatan inti, tahapan guru
menggunakan model picture and picture dengan cara memperkenalkan materi pembelajaran dan menyampaikan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai, menjelaskan materi pembelajaran PKn, menyajikan gambar-gambar yang
bekaitan dengan materi pembelajaran, menyusun gambar yang telah diacak, mempresentasikan atau menjelaskan
alasan dari penyusunan gambar. (2) Keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan model
pembelajaran picture and picture di kelas V-A MIN 2 Kota Medan meliputi: bersemangat mengikuti
pembelajaran, mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru, berani menjawab pertanyaan, berani
mempresentasikan hasil pemahamannya di depan kelas, siswa ikut serta melakukan diskusi kelompok, dan turut
serta dalam melaksanakan tugas belajar.

Kata kunci: Model pembelajaran picture and picture, Pembelajaran PKn
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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan fondasi suatu bangsa karena kemajuan suatu negara dapat
diukur dari dunia pendidikan. Pendidikan diberikan kepada anak baik secara langsung maupun
tidak langsung untuk membantu perkembangan anak dalam mencapai kedewasaan. Setiap
pendidikan harus memiliki tujuan (Rambe, 2019). Pada saat proses pembelajaran terjadi,
diharapkan akan dapat tercapai suatu tujuan yang dipelajari secara optimal sehingga kegiatan
belajarnya tersebut dapat terlaksana dengan baik (Ahmad, K., 2019). Partisipasi siswa sangat
penting dalam proses pembelajaran. Karena jika semua peserta didik berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran, maka lingkungan belajar akan menyenangkan dan memberikan pengaruh yang
menguntungkan dalam pencapaian tujuan pembelajaran (Rambe, 2018).

Peserta didik lebih terlibat secara penuh untuk mencari ilmu pengetahuannya sendiri.
Sehingga apabila peserta didik dapat terlibat secara penuh maka ia dapat lebih aktif dalam
belajar (Sri, Wahyuni et al., 2021). Model pembelajaran dapat membantu pengajar dan siswa
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat
menumbuhkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran ialah menggunakan model
pembelajaran picture and picture. Model pembelajaran picture and picture merupakan bentuk
pembelajaran yang menggunakan media gambar yang ditampilkan kemudian disusun
berdasarkan pasangannya atau urutan menjadi urutan yang rasional/logis (Wulandari et al.,
2017). Pendidikan Kewarganegaraan di sekolah dasar memiliki arti penting bagi siswa pada
pembentukan pribadi warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan
kewajiban untuk menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter yang
diamanatkan dalam Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 (Magdalena et al., 2020).

Dalam kegiatan belajar mengajar di kelas V. MIN 2 Kota Medan sebelumnya
mengalami kendala yakni siswa cenderung kurang aktif dalam proses pembelajaran.
Khususnya pada pembelajaran PKn guru masih menerapkan pembelajaran yang cenderung
berpusat pada guru. Seperti guru kebanyakan menggunakan metode ceramah yang membuat
siswa menjadi kurang aktif dalam belajar. Kemudian guru beralih menggunakan model
pembelajaran yang dapat memicu keakfitan siswa dalam proses pembelajaran. Berdasarkan
hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan Ibu Ummi Rohimah, S.Pd.I selaku guru kelas
V-A di MIN 2 Kota Medan, beliau mengatakan bahwa salah satu model pembelajaran yang
guru terapkan ialah guru telah menggunakan model pembelajaran picture and picture pada
mata pelajaran PKn.

Berdasarkan penelitian (Vella & Nurkholis, 2022) menyatakan bahwa model
pembelajaran picture and picture yang digunakan dapat meningkatkan pemahaman siswa pada
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materi bangun datar di kelas 2 M1 Islamiyah Kramat Jegu Taman Sidoarjo yang pada dasarnya
materi bangun datar ini lebih mudah dipahami apabila terdapat gambar-gambar. Dari kondisi
pembelajaran yang terjadi di kelas V MIN 2 Kota Medan dan hasil penelitian terdahulu inilah
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian, dimana peneliti ingin mengetahui bagaimana
penggunaan model pembelajaran picture and picture yang dilakukan guru terhadap
pembelajaran Pkn di MIN 2 Kota Medan.

KAJIAN TEORITIS

Mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan
hak-hak dan kewajibannya untuk menjadi warga Negara yang baik, yang cerdas, terampil, dan
berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. Pendidikan Kewarganegaraan
(Citizenship Education) merupakan mata pelajaran yang beragam dari segi agama, sosio-
kultural, bahasa, usia, dan suku bangsa (Sawin, 2020). Pendidikan Kewarganegaraan ialah
pendidikan yang berperan penting untuk membentuk kepribadian bagi siswa SD/MI. Hal ini
disebabkan karena PKn mempelajari tentang bagaimana siswa SD/MI untuk menjadi warga
negara yang baik dan benar. PKn menjadi mata pelajaran wajib untuk dipelajari dari tingkat
dasar sampai perguruan tinggi, karena begitu pentingnya dipelajari bagi penerus bangsa.

Menurut Hamdani dalam (C.M & Suryadin, 2021) model pembelajaran picture and
picture merupakan suatu metode belajar yang menggunakan gambar yang dipasangkan atau
diurutkan menjadi urutan logis. Gambar-gambar ini menjadi perangkat utama dalam
pembelajaran untuk itulah, sebelum proses pembelajaran berlangsung guru sudah menyiapkan
gambar yang akan ditampilkan baik dalam bentuk kartu atau dalam bentuk charta berukuran
besar. Sedangkan menurut Putra, model pembelajaran picture and picture mengandung unsur
permainan dan dapat menggairahkan semangat belajar, sehingga melibatkan peserta didik
secara aktif dalam proses pembelajaran. Picture and picture adalah salah satu metode
pembelajaran yang menggunakan gambar dalam bentuk potongan-potongan untuk kemudian
dipasangkan serta diurutkan menjadi gambar yang utuh. Pemasangan dan pengurutan gambar
dapat dilakukan secara perorangan maupun dengan kelompok. Pemasangan dan pengurutan
gambar dilakukan secara kelompok akan meningkatkan interaksi sosial peserta didik. Dalam
kelompok, peserta didik akan saling membantu dan berdiskusi satu sama lain (C.M & Suryadin,
2021).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan pendekatan deskriptif yaitu penelitian
yang diarahkan untuk menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas suatu kegiatan tertentu.
Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Eko, 2020) mendefisinisikan bahwa penelitian kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. pengumpulan data kualitatif
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini teknik analisis
data yang digunakan ialah teknik analisis data interaktif dari Miles dan Huberman. Untuk
mendapatkan pengakuan terhadap hasil penelitian maka harus dilakukan penjaminan

keabsahan data, yakni dengan menggunakan teknik Triangulasi sumber dan teknik.

HASIL
1. Penggunaan model pembelajaran picture and picture oleh guru dalam pembelajaran
PKn di kelas V-A MIN 2 Kota Medan

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, dalam penerapan model picture and
picture pada mata pelajaran Pkn di kelas V-A yang diajarkan guru cukup kreatif, yakni dengan
menyanyikan lagu yang berkaitan dengan materi, menampilkan media pembelajaran yang
menarik perhatian, melakukan ice breaking di awal dan pertengahan, memberikan reward
kepada peserta didik, dan pengerjaan tugas kelompok. Kreatifitas seperti ini membuat
pembelajaran lebih menyenangkan. Penggunaan model picture and picture yang diterapkan
oleh guru dengan menampilkan gambar juga dapat memudahkan peserta didik untuk
memahami materi. Berdasarkan observasi yang dilakukan, dalam pembelajaran PKn yang
dibawakan oleh guru menggunakan model picture and picture ini masih belum belum
maksimal. Dikarenakan saat pelaksanaannya masih terdapat hal yang belum disampaikan,
yakni guru tidak terlihat memberikan penanaman konsep pada materi Pkn yang disampaikan
dan tidak memberikan kesimpulan di akhir pembelajaran. Berdasarkan dari hasil penelitian
melalui observasi dan wawancara, penggunaan model pembelajaran picture and picture yang
diterapkan oleh guru sudah cukup baik karena dalam penerapannya guru menggunaan cara-
cara yang terbilang menarik sehingga proses pembelajaran lebih menyenangkan. Namun,
masih ada terdapat kekurangan dalam penggunaan model picture and picture yang diajarkan
guru pada pembelajaran PKn yang diharapkan dapat dimaksimalkan lagi. Untuk itu, dalam
penelitian ini, peneliti juga tertarik untuk mengetahui keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn
ketika guru menggunakan model pembelajaran picture and picture.
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2. Keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan model
pembelajaran picture and picture di kelas V-A MIN 2 Kota Medan

Berdasarkan hasil penelitian, keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn yang dibawakan

oleh guru menggunakan model pembelajaran picture and picture meliputi: Bersemangat dalam

mengikuti pembelajaran, Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru, Berani

menjawab pertanyaan, Berani mempresentasikan hasil pemahamannya di depan kelas, Siswa

melakukan diskusi kelompok dan Turut serta dalam melaksanakan tugas belajar.

PEMBAHASAN

Pendidikan kewarganegaraan adalah pendidikan yang memiliki peran yang penting
dalam membentuk kepribadian bagi siswa SD/MI. Hal ini dikarenakan PKn mempelajari
bagaimana siswa untuk menjadi warga negara yang baik dan benar (Arafat, 2020). Untuk dapat
menyampaikan pembelajaran PKn dengan baik diperlukan model pembelajaran yang tepat
salah satunya ialah model pembelajaran picture and picture. Sesuai dengan teknik analisis data
kualitatif, dengan menganalisis data yang telah dikumpulkan dari wawancara, observasi dan
dokumentasi selama penelitian dilakukan. Berikut hasil analisis data penelitian yang dilakukan

1. Penggunaan model pembelajaran picture and picture oleh guru dalam pembelajaran
PKn di kelas V-A MIN 2 Kota Medan

Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan, peneliti mengamati penggunaan
pembelajaran picture and picture yang diterapkan guru pada pembelajaran PKn di kelas V-A
masih belum maksimal, karena langkah-langkah pembelajaran dengan model picture and
picture masih ada yang belum terlaksana yaitu penanaman konsep dan penarikan kesimpulan.
Seperti dalam penelitian (Puspasari & Setyaningsih, 2020) terdapat 7 langkah-langkah model
pembelajaran picture and picture yang meliputi penyampaian kompetensi, pengantar materi,
penyajian gambar, pemasangan gambar, pernyataan alasan, penanaman konsep, dan
simpulan/rangkuman. Namun, kreatifitas guru dalam penggunaan model picture and picture
cukup baik, karena guru menggunakan berbagai strategi mengajar yang bervariasi yaitu metode
ceramah, diskusi estafet, tanya jawab dan pemberian tugas. Selain itu penggunaan model
picture and picture pada pembelajaran PKn yang diajarkan guru cukup kreatif, yakni dengan
menyanyikan lagu yang berkaitan dengan materi, menampilkan media pembelajaran yang
menarik perhatian, melakukan ice breaking di awal dan pertengahan, memberikan reward

kepada peserta didik, dan pengerjaan tugas kelompok.
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2. Keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan model
pembelajaran picture and picture di kelas V-A MIN 2 Kota Medan

Sesuai dengan hasil penelitian di kelas V-A MIN 2 Kota Medan melalui observasi dan
wawancara yang menunjukkan bahwa ketika pembelajaran PKn yang dibawakan oleh guru
menggunakan model picture and picture, siswa mengerjakan soal latihan yang nantinya ketika
selesai dikumpulkan di meja guru. Kepada siswa yang mengantarkan tugas paling awal
diberikan reward oleh guru. Hal tersebut memicu siswa yang lain untu cepet menyelesaikan
tugas. Seperti dalam (Prasetyo & Abduh, 2021) menyatakan bahwa keaktifan belajar siswa
ditandai dengan ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung siswa turut serta melaksanakan
tugas belajarnya. Dari keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn menggunakan model
pembelajaran picture and picture membuat suasana kelas menjadi ricuh ataupun tidak
terkontrol. Seperti yang dikatakan oleh Ibu Ummi Rohimah, S.Pd selaku wali kelas dan guru
yang mengajar PKn di kelas V-A yang mengatakan bahwa suasana kelas kurang terkontrol,
karena di kelas V-A ini tergolong anak-anaknya kalau sudah namanya pembelajaran yang

menggunakan media seperti gambar, keingintahuan siswa tinggi untuk mencoba.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan
dokumentasi tentang Analisis Penggunaan Model Pembelajaran Picture and Picture Pada Mata

Pelajaran PKn di MIN 2 Kota Medan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Penggunaan model pembelajaran picture and picture oleh guru dalam pembelajaran PKn di
kelas V-A MIN 2 Kota Medan terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu: Tahap pembuka, inti dan
penutup. Pada kegiatan pembuka meliputi salam, doa, mengechek kehadiran, memberi
motivasi dan melakukan ice breaking sebelum memulai pembelajaran. Dalam kegiatan inti,
tahapan guru menggunakan model picture and picture dengan cara memperkenalkan materi
pembelajaran dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, menjelaskan
materi pembelajaran PKn, menyajikan gambar-gambar yang bekaitan dengan materi
pembelajaran, menyusun gambar yang telah diacak, mempresentasikan atau menjelaskan
alasan dari penyusunan gambar. Pada kegiatan penutup meliputi berdoa bersama dan salam.
Dalam penggunaan model picture and picture guru menggunakan strategi yang bervariasi
yakni, metode ceramah, diskusi estafet, tanya jawab dan pemberian tugas. Selain itu guru
dalam penerapan model picture and picture pada mata pelajaran Pkn di kelas V-A yang
diajarkan guru cukup kreatif, yakni dengan menyanyikan lagu yang berkaitan dengan

materi, menampilkan media pembelajaran yang menarik perhatian, melakukan ice breaking
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di awal dan pertengahan, memberikan reward kepada peserta didik. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dipaparkan tersebut, maka penggunaan model picture and picture pada
mata pelajaran PKn di MIN 2 Kota Medan sudah cukup baik. Namun, ada beberapa hal yang
harus diperbaiki yaitu dalam langkah-langkah pembelajaran model picture and picture yang
diterapkan oleh guru belum terlihat penanaman konsep materi PKn dan juga tidak

dilakukannya penarikan kesimpulan sebelum mengakhiri pembelajaran.

. Keaktifan siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan model pembelajaran
picture and picture di kelas V-A MIN 2 Kota Medan meliputi: bersemangat mengikuti
pembelajaran, mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru, berani menjawab
pertanyaan, berani mempresentasikan hasil pemahamannya di depan kelas, siswa ikut serta
melakukan diskusi kelompok, dan turut serta dalam melaksanakan tugas belajar. Keaktifan
siswa dalam pembelajaran PKn menggunakan model pembelajaran picture and picture di
kelas V-A MIN 2 Kota Medan sudah cukup baik. Namun berdasarkan hasil observasi,
penggunaan model picture and picture ini belum menunjukkan siswa berani mengajukan
pertanyaan selama pembelajaran dan masih terdapat beberapa siswa yang sibuk sendiri tidak
mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru. Keaktifan siswa juga membuat suasana

kelas menjadi ricuh.

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan mengenai Analisis Penggunaan

Model Pembelajaran Picture and Picture pada mata pelajaran PKn di MIN 2 Kota Medan,

maka disarankan sebagai berikut:

1. Diharapkan agar sekolah dapat menjadikan penerapan model pembelajaran picture and

picture ini menjadi model pembelajaran di sekolah untuk meningkatkan aktivitas belajar
siswa.

. Guru sebaiknya lebih memaksimalkan penggunaan model pembelajaran picture and picture
dengen memperbaiki hal-hal yang kurang.

. Diharapkan agar semua siswa lebih aktif dalam pembelajaran PKn dan kondusif ketika

pelaksanaan pembelajaran berlangsung.
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